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KATA PENGANTAR
Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) diamanatkan oleh Undang-undang Nomor 43 

tahun 2009 Tentang Kearsipan untuk memberikan kepastian hukum dalam penyelenggaraan 
kearsipan nasional. Penyelenggaraan kearsipan nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan publik dalam pengelolaan dan pemanfaatan arsip yang autentik dan terpercaya 
(pasal 3 h).

ANRI menyajikan berbagai sumber informasi berbasis arsip, arsip statis yang mempunyai 
nilai guna informasi bagi publik. Khasanah arsip tentang Perkeretaapian di Indonesia yang 
tersimpan di ANRI tidak saja sebagai bahan bukti penyelenggaraan kehidupan berbangsa yang 
tercipta pada masa lampau, tetapi memiliki makna lintas waktu, lintas  peristiwa dan  lintas 
geografi. Arsip sebagai sumber ingatan mempertebal identitas bangsa yang pada gilirannya 
menjadi simpul pemersatu bangsa.

Penerbitan Naskah Sumber Arsip Perkeretaapian di Indonesia merupakan upaya ANRI 
dalam membuka akses seluas-luasnya bagi publik untuk mempelajari berbagai aspek kehidupan 
dan keilmuan dalam perspektif  perkeretaapian. Arsip sebagai bukti aktifitas perkeretaapian di 
wilayah geografis Indonesia yang tercipta sejak masa Pemerintahan kolonial Belanda hingga 
Pasca Kemerdekaan.

Arsip yang disajikan dalam naskah sumber arsip Perkeretaapian di Indonesia sejak masa 
kolonial Belanda hingga Indonesia. Selain daripada itu Naskah Sumber Arsip Perkeretaapian 
juga memuat informasi pelabuhan dagang dan perikanan; peranan jaringan pelayaran dan 
perdagangan serta peran lokal & tradisional: transportasi sungai, hilir pelabuhan laut sebagai 
bagian dari  kekayaan informasi atas khasanah kemaritiman di Indonesia. Penerbitan naskah 
sumber arsip diharapkan dapat meningkatkan semangat nasionalisme dan patriotisme serta 
penguatan karakter bangsa yang pada gilirannya dapat meluruskan dan meningkatkan 
pemahaman makna pentingnya keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

                       Jakarta, April 2015

                     

                  Kepala Arsip Nasional RI



iv Naskah Sumber Arsip Perkeretaapian di Indonesia



vNaskah Sumber Arsip Perkeretaapian di Indonesia

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL          i

KATA PENGANTAR          iii  
         
DAFTAR ISI            v

BAB I     DASAR PEMIKIRAN         1  
 Latar Belakang          1  
 Arsip Sebagai Sumber          3

BAB II   SEKILAS SUMBER ARSIP        5
Periode Pemerintahan Kolonial        6
Pasca Kemerdekaan          17
 

BAB III PERKERETAAPIAN DI INDONESIA       37
Fungsi Perkeretaapian dalam Perekonomian      38
Arsitektur Stasiun dan Kereta Api - Trem       50
Perusahaan Negara Kereta Api        69

BIBLIOGRAFI           86



vi Naskah Sumber Arsip Perkeretaapian di Indonesia



1Naskah Sumber Arsip Perkeretaapian di Indonesia

BAB I Dasar Pemikiran
Latar Belakang
Pada masa VOC, masalah transportasi di Pulau Jawa dan Kepulauan sekitar 

Pulau Maluku tidaklah berat, jarak antara perkebunan (terutama rempah-rempah) 
dengan Pantai juga tidak terlalu besar. Disebabkan perkembangan Perkebunan 
Pemerintah masa lampau di Periangan (antara Bandung dan Batavia) , akhirnya di 
daerah tersebut, transportasi benar-benar telah menjadi masalah di pertengahan 
abad ke 19. Tidak ada jalur perjalanan.

Adanya Tanam Paksa pada tahun 1830, dimana  di beberapa bagian Pulau 
Jawa dibangun produksi yang tidak lagi hanya dimanfaatkan oleh penduduk 
setempat, mengakibatkan kepentingan transport dari pedalaman ke Pantai Utara, 
pelabuhan-pelabuhan Batavia, Semarang dan Surabaya.

Pembangunan Perkeretaapian di Abad ke-19 dan 20

Eksploitasi kolonial dalam pembangunan jalan kereta api di Priangan dilakukan 
pada pertengahan abad ke-19,  setelah dihapuskannya Sistem Tanam Paksa (cultuur 
stelsel), yaitu dilatarbelakangi oleh:

Faktor ekonomi yang berkaitan dengan kesulitan pengangkutan hasil-hasil 
perkebunan ke pabrik dan pelabuhan serta akhirnya sebagai pengangkutan 
penumpang;

Faktor pertahanan militer, karena di Priangan kondisi geografisnya sebagian 
besar daerah pegunungan, yang memiliki arti penting bagi pembangunan sistem 
pertahanan militer.
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Pembangunan jalan kereta di Priangan dilakukan oleh Perusahaan Kereta Api 
milik Pemerintah, Staatsspoorwegen (SS).

Staatspoor en Tramwegen

Staatspoor en Tramwegen berada di bawah Sipil (kecuali Aceh tramweg yang 
berada di bawah militer) :

1. Dinas Staatsspoorwegen di Jawa, langsung berada di bawah pimpinan 
Insinyur Kepala

2. (Hoofdingenieur) Dinas Spoor- en Tramweg.

3. Dinas Staatsspoorwegen di Pantai Barat Sumatra (Sumatra’s Westkust), 
langsung berada di

4. bawah penguasaan Kepala Eksploitasi (Chef der exploitatie) Sumatra-
Staatsspoorweg dan Ombilinmijnen.



3Naskah Sumber Arsip Perkeretaapian di Indonesia

Arsip Sebagai Sumber

Arsip berperan penting  sebagai Memori Kolektif Bangsa, arsip dapat 
dipergunakan untuk memaknai sejarah perjalanan bangsa, nilai-nilai yang 
melandasi semangat perjuangan para pendiri bangsa, serta proses yang berlangsung 
setelah kemerdekaan berhasil diperoleh.

Misi Arsip Nasional RI yakni memberikan 
akses arsip kepada publik untuk kepentingan 
pemerintahan, pembangunan, penelitian dan 
ilmu pengetahuan untuk kesejahteraan rakyat 
sesuai peraturan perundang-undangan serta 
kaidah-kaidah kearsipan demi kemaslahatan 
bangsa, ANRI menjamin publik untuk 
mengakses arsip statis.

Sumber-sumber arsip yang disajikan 
pada Naskah Sumber Arsip Perkeretaapian 
di Indonesia ini berdasarkan penelusuran 
dan penelitian sumber-sumber arsip pada 
khasanah arsip yang tersimpan di ANRI. 
Sumber-sumber arsip yang tercipta pada 
masa kolonial dikelompokkan sebagai Arsip 
Kolonial, (berasal sejak masa VOC yang 
dilanjutkan dengan Pemerintahan Hindia 
Belanda) dan sumber-sumber arsip yang 
tercipta pasca Kemerdekaan RI, dikelompokkan 
sebagai Arsip Republik.

Sumber-sumber arsip masa kolonial 
(tahun 1602 sd. tahun 1942) yang tersimpan 
di Landsarchief, berisi arsip-arsip Perserikatan 
Dagang Hindia Timur (VOC), Masa Inggris 
(Engelsche Tussenbestuur /ET atau British 
Interregnum) dan masa Pemerintahan Hindia 
Belanda. Arsip periode ini menunjukkan 
begitu banyak informasi yang terekam 
di dalamnya. Masa Pemerintahan Hindia 
Belanda meliputi khasanah arsip yang disebut 
dengan gewestelijke stukken, berisi arsip-arsip 
kegiatan administrasi secara regional, yaitu 
kegiatan pemerintahan lokal atau setempat 
berdasarkan pembagian wilayah administrasi 
yang kemudian disebut dengan Arsip 
Keresidenan. Begitu banyaknya khasanah 
Arsip Keresidenan yang  terakumulasi 
secara administratif  berdasarkan pembagian 
wilayah pada masa VOC ini. Beberapa Arsip 
Keresidenan terdiri lebih dari seribu berkas.
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Beberapa naskah sumber arsip yang telah 
diterbitkan ANRI baik secara tematis maupun 
kegiatan administrasi pemerintahan (seperti 
Memori Serah Terima Jabatan atau Memorie 
van Overgave pada masa pemerintahan 
Kolonial)  dapat dipandang sebagai upaya 
ANRI mengungkapkan memori kolektif guna 
meningkatkan pemahaman masyarakat akan 
nilai budaya bangsa dan kebangsaan serta 
memupuk rasa cinta Tanah Air. 

Naskah sumber arsip yang  di publikasikan 
mengenai Perkeretaapian sebagai bagian 
dari khasanah arsip yang tersimpan di 
ANRI, dengan maksud untuk memberikan 
pemahaman bahwa kekayaan khasanah 

arsip masa kolonial ini melatarbelakangi 
adanya wilayah kekuasaan Pemerintahan 
Kolonial yang membentang hampir di 
seluruh Nusantara.  Secara de facto menjadi 
bukti keberadaan Republik Indonesia. 
Setelah melalui proses yang panjang,  secara 
de jure luas wilayah yang menjadi wilayah 
Indonesia, diungkapkan pada saat Pengakuan 
Kedaulatan Negara Republik Indonesia oleh 
Pemerintah Belanda pada tahun 1949.  

Sumber-sumber arsip yang disajikan 
selanjutnya dapat dipergunakan sebagai  
sumber primer  dalam melengkapi informasi 
serta memberikan kontribusi bagi dunia 
akademik.
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BAB IISekilas Sumber Arsip
Khasanah Arsip yang tersimpan di Arsip Nasional RI, berisi sumber-sumber 

arsip baik dalam bentuk konvensional (kertas dan kartografik/kearsitekturan) 
maupun media baru (foto, film dan suara) yang tersimpan dengan baik sejak tahun 
masa VOC (1602).

ANRI memiliki khasanah arsip statis berdasarkan 2 periode besar, yaitu:
1. Arsip periode Kolonial (1610-1942) yang mencakup:       

a. arsip-arsip VOC yang umumnya menyimpan informasi kegiatan dagang di 
kawasan Asia dan yang berhubungan dengan raja-raja setempat di kawasan 
tersebut, termasuk sebagian besar informasi tentang Kepulauan Nusantara dan

b. arsip Pemerintahan Kolonial Belanda yang menyimpan informasi dari kegiatan 
administratif  Pemerintah Kolonial Belanda secara luas dan rinci di daerah 
serta arsip-arsip Keresidenan, yaitu himpunan arsip dari kantor residensi yang 
mencakup hampir seluruh Nusantara, termasuk di dalamnya arsip periode 
Inggris. Arsip tahun 1945-1950, yaitu arsip masa NICA (Netherlands Indie Colonial 
Administration) masuk dalam katagori periode Kolonial.

2. Arsip periode Republik (1945-sekarang) tidak hanya arsip lembaga/instansi/
badan pemerintah baik tingkat Pusat maupun Daerah, tetapi juga koleksi pribadi/
perseorangan dan badan/organisasi swasta.

Arsip statis dapat diakses publik sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Akses arsip statis dapat dilakukan untuk kepentingan pemanfaatan, pendayagunaan, 
serta pelayanan publik dengan memperhatikan keutuhan, keamanan, dan keselamatan arsip. 
ANRI memberikan akses arsip kepada publik untuk kepentingan pemerintahan, pembangunan, 
penelitian dan ilmu pengetahuan untuk kesejahteraan rakyat sesuai peraturan perundang-
undangan serta kaidah-kaidah kearsipan demi kemaslahatan bangsa.
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Periode Pemerintahan Kolonial  
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Fragmen Surat 
Keputusan Gubernur 
Jenderal tentang 
permohonan peralatan 
dari Eropa bagi 
perluasan jalur kereta 
Fort de Kock 
(Bukittinggi),
17 Juli 1845.
ANRI, Algemeene Secretarie, 
Besluit 17 Juli 1895 No.6
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Memori penjelasan 
dari keputusan 
Gubernur Jenderal 
Hindia Belanda 28 
Agustus 1862 Nomor 1 
tentang pembangunan 
jalan kereta api jalur 
Semarang-Yogyakarta 
melalui Surakarta.
ANRI, Algemeene Secretarie, 
Besluit 28 Agustus 1862 No.2 
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Sinopsis

Kehadiran kereta api di Indonesia diawali dengan pencangkulan pertama 
pembangunan jalan kereta api di desa Kemijen, Jumat tanggal 17 Juni 1864, 
oleh Gubernur Jenderal Hindia Belanda, Mr. L.A.J Baron Sloet van den Beele. 
Pembangunan diprakarsai oleh Nederlands-Indische Spoorweg Maatschappij (NIS) 
yang dipimpin oleh Ir. J.P de Bordes dari Kemijen menuju desa Tanggung (26 Km) 
dengan lebar sepur 1435 mm. Ruas jalan ini dibuka untuk angkutan umum pada 
hari Sabtu, 10 Agustus 1867.

Keberhasilan swasta, Nederlands-Indische Spoorweg Maatschappij (NIS) 
membangun  jalan kereta api antara Semarang-Tanggung, yang kemudian pada 
tanggal 10 Februari 1870 dapat menghubungkan kota Semarang - Surakarta (110 
Km), akhirnya mendorong minat investor untuk membangun jalan kereta api di 
daerah lainnya. Pertumbuhan panjang jalan rel antara 1864 - 1900 tumbuh dengan 
pesat.  Jaringan kereta listrik hanya ada di Batavia (Jakarta) ke Buitenzorg (Bogor) 
yang dibangun tahun 1918. Kereta listrik pertama beroperasi 1925, menghubungkan 
Weltevreden dengan Tanjung Priok. Jaringan listrik juga dibuat ke Meester Cornelis 
(Jatinegara) ke Tanjung Priok.

Selain di Pulau Jawa, pembangunan rel kereta api juga dilakukan di Aceh (1874),  
Sumatera Utara (1886), Sumatera Barat (1891), Sumatera Selatan (1914), bahkan 
tahun 1922 di Sulawesi juga telah dibangun jalan kereta api sepanjang 47 Km 
antara Makasar-Takalar, yang pengoperasiannya dilakukan tanggal 1 Juli 1923, 
sisanya Makassar-Maros belum sempat diselesaikan. Sedangkan di Kalimantan, 
meskipun belum sempat dibangun, studi jalan kereta api Pontianak - Sambas (220 
Km) sudah diselesaikan. Demikian juga di pulau Bali dan Lombok, juga pernah 
dilakukan studi pembangunan jalan kereta api.
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NIS (Nederlandsch 
Indische Spoorweg)  
adalah kereta api 
cepat yang dikelola 
oleh swasta pada 
masa kolonial. 
Supaya terpantau 
maka setiap periode 
harus melaporkan 
penggelolaannya kepada 
pemerintah. Dalam 
lampiran keputusan 
Gubernur Jenderal 11 
Juli 1868 Nomor 21, 
terdapat laporan jadwal 
keberangkatan dan 
kedatangan kereta api 
jalur Semarang Kedung 
Jati, 1868.
ANRI,  Algemeene Secretarie, 
Besluit 11 Juli 1868 No. 21
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Mengacu pada 
ketentuan yang telah 
ditetapkan dalam 
Ordonansi 6 Oktober 
1876 yang diundangkan 
dalam Staatsblad van 
Nederlansch Indie No. 
257 maka pengelolaaan 
perkeretaapian yang 
terkena dampaknya 
antara lain pembangunan 
jalan kereta api beserta 
perusahaan yang 
bergerak di bidang itu, 
seperti jalur tram dalam 
kota, luar kota dsb.
ANRI,  Algemeene Secretarie, 
TZAG No 16255. 1927
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Grafik tentang biaya pekerjaan stasiun kereta api Jalur Priangan-Cilacap,1890.
ANRI,  Algemeene Secretarie, Tzg. 34429. 1890
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Surat Permohonan 
R. A. Eekhout untuk 
melakukan konsesi 
pembuatan dan 
eksploitasi rel kereta 
api di Bogor  dan jalur 
Bogor ke Sajira (Banten), 
1898.
ANRI,  Algemeene Secretarie, 
Besluit 10 Juli 1898 No.9
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Surat Keputusan 
Gubernur Jenderal 
tanggal 12 Februari 1900 
No.2 tentang pembuatan 
jalan kereta api dari 
Belawan-Medan-Deli 
Toewa dengan cabang 
dari Medan ke Timbang 
Langkat di daerah Deli, 
Karesidenan Sumatera 
Timur, 1900. 
ANRI,  Algemeene Secretarie, 
Brieven Gouverneur Secretarie 
No. 515
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Laporan tentang 
pelaksanaan dan eksploitasi 
pembuatan jalan kereta 
api (uap) di Karesidenan 
Sumatera Timur yang 
menghubungkan cabang 
Deli Spoorweg menuju 
Perbaoengan di daerah 
Serdang Ke Bamban di 
Wilayah Bedagei, 
23 Februari  1900.
ANRI,  Algemeene Secretarie, Brie-
ven Gouverneur Secretarie No. 515 
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Korespondensi tentang 
pembangunan Stasiun 
Mojokerto yang merupakan 
bagian dari jalur kereta api 
Surabaya-Solo, 1927.
ANRI, Binenlands Bestuur 
No. 1690
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Pasca Kemerdekaan  

Februari 1948 kegiatan Masyumi di Jawa Barat dibekukan dan diganti 
dengan Majelis Umat Islam dan mengangkat Kartosuwiryo sebagai imam 
dari Negara Islam Indonesia (NII). Kartosuwiryo juga membentuk Tentara 
Islam Indonesia(TII). Tanggal 7 Agustus 1949  secara resmi Kartosuwiryo 
memproklamasikan berdirinya Negara Islam Indonesia (NII) yang 
berlandaskan kanun azasi .

Tanggal 25 Januari 1949 terjadi kontak senjata pertama kali antara TNI 
dan DI/TII ketika pasukan Divisi Siliwangi melakukan hijrah (long march) 
dari Jawa Barat ke Jawa Tengah. Peperangan bahkan terjadi antara TNI-DI/
TII-Tentara Belanda. Munculnya DI/TII mengakibatkan penderitaan rakyat 
Jawa Barat karena rakyat sering mendapat teror dari DI/TII bahkan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup mereka merampok rakyat terutama rakyat 
yang tinggal di daerah terpencil seperti lereng gunung.

Upaya damai dilakukan pemerintah RI melalui Moh. Natsir (pemimpin 
Masyumi) melalui surat tetapi tidak berhasil. Bahkan upaya untuk 
membentuk komite yang dipimpin oleh Moh. Natsir pada bulan September 
1949 tetapi upaya tersebutpun gagal mengajak Kartosuwiryo untuk kembali 
ke pangkuan Republik Indonesia. 
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Tampak  Tentara Nasional Indonesia (TNI) dan Sekutu melakukan pengawalan 
evakuasi interniran Belanda dan tawanan perang Jepang dari berbagai tempat di 
Jawa untuk dibawa ke Tanjung Priok. 1946.
ANRI, IPPHOS
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Pengangkutan interniran Belanda dan tawanan perang Jepang di pedalaman 
dengan kereta api yang dilakukan oleh POPDA dan RAPWI, 1946. 
ANRI, IPPHOS
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Kereta Api yang membawa 
anggota infantri Angkatan 
Darat Belanda saat 
meninggalkan Tangerang 
menuju Jakarta, 6 Juni 1946
ANRI, NIGIS No. 26056 
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Sabotase terhadap kereta api dan kendaraan bermotor oleh gerombolan DI / TII 
pimpinan S.M. Kartosoewirjo di Jawa Barat, Februari 1948.
ANRI, Jamal Marsudi 182
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Surat dari Residen 
Surabaya kepada 
Ketua Delegasi 
Indonesia, tentang 
pembukaan 
perhubungan kereta 
api untuk proyek 
Ploso-Tapen dan 
Jombang-Peterongan, 
12 Maret 1948.
ANRI, Delegasi Indonesia 
182



24 Naskah Sumber Arsip Perkeretaapian di Indonesia

Kepolisian 
Karesidenan 
Kedu: Laporan 
tentang kecelakaan 
kereta api di Desa 
Bandungrejo 
Bayan,Purworejo, 
25 Maret 1948.
ANRI, Kepolisian 
Negara 978
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Surat tentang 
siapa saja Delegasi 
Indoensia yang 
akan naik keretapi 
ke Jogjakarta, 1948.
ANRI, Delegasi Indonesia 
769
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Berkas tentang 
perbaikan berbagai 
jalan dan jembatan 
baik jalan raya 
maupun jalan kereta 
api antara Gombong 
dan Kebumen dan 
tidak mengganggu 
perjalanan 
kendaraan para 
delegasi, Maret 1948.
ANRI,  Delegasi 
Indonesia.183 
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Kepolisian 
Karesidenan Pati 
kepada Kepolisian 
Negara Bagian 
PAM: Surat tentang 
hapusnya kereta 
api barang yang 
berpengaruh besar 
terhadap harga 
barang, 20 April 1948.
ANRI, Kepolisian Negara 
787
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Surat dari Sekretariat 
Delegasi Indonesia 
kepada Sekretariat 
Umum DI di Jakarta: 
tentang nama-nama 
orang Indonesia 
dan Tionghoa yang 
akan naik kereta api 
Delegasi ke Jakarta,
13 Mei 1948.
ANRI,  Delegasi Indonesia 
346 
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Surat dari 
Kementerian 
Pertahanan 
Angkatan Laut  
tentang pemogokan 
pegawai Kereta api 
di Blitar, Juli 1948.
ANRI, Kementerian 
Pertahanan 1789
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Salinan Surat Kepolisian Karesidenan Surabaya tentang penurunan tank dari 
kereta api, 25 Maret 1949.
ANRI,  Delegasi Indonesia 457
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Telegram tentang ijin untuk naik kereta api dari Jogjakarta sampai Muntilan, 
Agustus 1949.
ANRI, Delegasi Indonesia 154
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Resolusi buruh 
SBKA agar UU 
KEcelakaan dan 
UU Kerja jadi UU 
RIS, 20 Maret 1950.
ANRI, Kabinet Presiden 
RIS 359
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Sumber selanjutnya:

1. Stukken betre  ende de deviezenaanvraag voor de aanscha   ng ten behoeve van de 
staatsspoorwegen, de havens en het Lands Baggerbedrijf. 1947. (AVW).    
ANRI, Algemene Secretarie en het Kabinet van de Gouverneur Generaal 1944-
1950, No.883

2. Stukken betre  ende de aanleg en exploitatie van spoor- en tramwegen, de aanschaf 
van materieel, verhouding tot particuliere spoorwegbedrijven, concessies etc. 1946-
1949. (AVW)           
ANRI, Algemene Secretarie en het Kabinet van de Gouverneur Generaal 1944-
1950, No.895

3. Surat dari Ka.Dewan Pertahanan Daerah Surabaya kepada Ka.Inspeksi 
Kereta Api Surabaya di Jombang No.1729/III/DPD tentang permohonan 
pembukaan perhubungan kereta api Jombang-Mojokerto dan Ngoro 
Mojokerto,  5 April 1947.          
ANRI, Kementrian Pertahanan RI No.1506

4. Surat dari Mabes Polisi Tentara kepada Menteri Pertahanan tentang rumah 
dinas kereta api di Cepu yang ditempati tentara,  4 Mei 1948.    
ANRI, Kementrian Pertahanan RI No.1575

5. Kepolisian Negara Bagian Kejahatan: Laporan tentang kejadian di halaman 
Stasiun Tugu Jogjakarta. 23-24 Juli 1948.        
ANRI, Kepolisian Negara RI No. 1036

6. Surat dari Gabungan Laskar Perjuangan Indonesia bulan September 1947 
tentang korupsi yang dilakukan oleh pegawai Jawatan Pemerintah/Jawatan 
Kereta Api, 1947.           
ANRI, Kementrian Pertahanan RI No.1717
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7. Surat tentang jalan-jalan besar maupun kereta api yang menurut perjanjian 
gencatan senjata akan dibuka untuk perhubungan dari daerah pendudukan 
Belanda dengan daerah Republik. 17 Pebruari 1948     
ANRI, Delegasi Indonesia 1947-1951 No. 177

8. Laporan interview masalah incident tanggal 3 April 1948 tentang 
agama,dakwaan FDR yang akan mengadakan coup d’etat dan incident 
anggota tentara dan pegawai kereta api.       
ANRI, Kementrian Pertahanan RI  No.1778

9. Transportasi, pesawat terbang/kereta api delegasi. Sekretaris Delegasi 
Indonesia kepada Presiden : Daftar, 1 Mei 1948 tentang penumpang kereta 
api Delegasi Belanda, RI, USA, Belgia, Australia, Sekretariat KTN. 1 Mei 
1948.             
ANRI, Delegasi Indonesia 1947-1951 No.345

10. Proses verbal tentang penahanan kereta api yang ditumpangi fotografer 
pers Belanda, L.H. Muis di Karanganyar. 6 Mei 194.    
ANRI, Delegasi Indonesia 1947-1951 No.505

11. Nota tentang pengawalan Delegasi Indonesia-Belanda, KTN yang ikut 
kereta api ABL.508. 23 Mei 1948         
ANRI, Delegasi Indonesia 1947-1951 No.348

12. Surat tentang ketentuan opsir tentara ke Jakarta (atau balik) dengan pesawat 
terbang KTN, KLM atau kereta api, 15 Juni 1948     
ANRI, Delegasi Indonesia 1947-1951 No. 349 

13. Telegram, tentang ijin utusan pemuda dari luar republik kepada pemerintah 
Belanda, untuk naik kereta api republik dari Jogjakarta. 19 Agustus 1949  
ANRI, Delegasi Indonesia 1947-1951 No. 1054
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14. Telegram Sekretariat Delegasi Indonesia Jogjakarta kepada Ir. e  endi Saleh:, 
tentang angkutan kereta api. 4-12 Agustus 1948.       
ANRI, Delegasi Indonesia 1947-1951 No. 351

15. Radiogram Panitia Keamanan kepada STC Kedu tentang Marta yang akan 
ikut kereta api KNIL,  26 Agustus 1948       
ANRI, Delegasi Indonesia 1947-1951 No. 353 

16. Daftar nama-nama anggota KTN dan Sekretariatnya yang akan datang 
dengan kereta api delegasi. 1 September 1948     
ANRI, Delegasi Indonesia 1947-1951 No.356

17. Surat Keputusan dari Residen Lampung No: 740 Kepada Komisaris Negara 
Urusan keuangan di Bukit Tinggi isi Pemberian uang Tunjangan kepada 
Salmah janda dari almarhum Raden Djapar Sidik bekas mandur Kereta Api 
di Tanjung Karang, 24 Oktober 1948       
ANRI, pemerintah Darurat Republik Indonesia ( PDRI ) 1948 - 1949  No.270

18. Surat Keputusan dari Residen Lampung No: 825 Kepada Komisaris Negara 
Urusan Keuangan di Bukit Tinggi, isi memberi uang tunjangan kepada 
Gapsah janda dari Almarhum Saaman pensiunan Machinist 2 de klas kereta 
api Sumatera Selatan di Tanjung Karang. 17 November 1948   
ANRI, Pemerintah Darurat Republik Indonesia ( PDRI ) 1948 - 1949  No. 264
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Pada tanggal 2 September 1945, Angkatan Pemoeda Indonesia (API) 

menyelenggarakan pertemuan dengan grup revolusioner dari buruh DKA. Pada 

tanggal 28 September 1945 berdiri Djawatan Kereta Api (DKA). Angkatan Pemoeda 

Indonesia, organisasi revolusioner Indonesia, dipimpin oleh Wikana, sedangkan 

buruh kereta yang hadir dipimpin oleh Legiman Harjono. Kesepakatannya 

adalah merebut Djawatan Kereta Api. Untuk melaksanakan hal tersebut, tenaga 

revolusioner dari Angkatan Pemoeda Indonesia diperbantukan di Djawatan Kereta 

Api untuk menyiapkan aksi perebutan. Pada pukul 23.00, pertemuan lanjutan 

dilakukan di rumah dinas kepala Stasiun Manggarai dan menghadirkan pegawai-

pegawai Djawatan Kereta Api. Kesepakatannya adalah merebut stasiun Djawatan 

Kereta Api dari tangan Jepang. 

Perkerataapian di Indonesia BAB III
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Fungsi Perkeretaapian dalam Perekonomian   
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Rangkaian kereta api di Serang, 18 Mei 1951. 
ANRI, Kempen No. 513227 FC
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Batu koral dari Cisadane sekitar Serpong sedang dimuat ke dalam Gerbong 
Kereta Api untuk dikirim ke tempat-tempat  yang membutuhkan, 1951.
ANRI, Kempen JB 5002/969
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Kereta lori yang mengangkut batang pohon tebu dari kebun ke pabrik untuk 
digiling, Cirebon, Jawa Barat, 12 Mei 1951.
ANRI, Kempen Jabar JB 5002/692
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Kereta api sedang melalui Jembatan Cisemang, Bandung, 12 Juli 1952.
ANRI, Kempen 520712 FP 39
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Aktifitas pengangkutan berbagai hasil bumi dengan kereta api dari kawasan Aktifitas pengangkutan berbagai hasil bumi dengan kereta api dari kawasan 
sekitar kota Prabumulih, Sumatera Selatan.sekitar kota Prabumulih, Sumatera Selatan.
ANRI, Kempen No.80612HN2
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Arang halus yang telah dicuci diisikan kedalam gerbong kereta api di Tambang Arang halus yang telah dicuci diisikan kedalam gerbong kereta api di Tambang 
Batubara Umbilin, Sawah Lunto,  1 Mei 1953.Batubara Umbilin, Sawah Lunto,  1 Mei 1953.
ANRI, Kempen 530501 CC 65
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Surat tentang 
disetujuinya 
permintaan 
pembayaran USD. 
80.000 untuk 
coaches kereta api 
dari Hungaria, 26 
Mei 1966.
ANRI, EKUBANG 145 
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Upgrade  Sarana Angkutan  di Sumatera Tahun 1969-1973.
ANRI, Setkab 318 
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Sumber selanjutnya:

1. Skema rute perjalanan dengan kereta, mobil dan tempat-tempat yang 
akan dikunjungi Kementerian Pertahanan, tanpa tangga.   
ANRI, Kementrian Pertahanan RI 001

2. Peraturan Pemerintah No.24 tahun 1948 tanggal 21 September 1948 
tentang militerisasi Jawatan Kereta Api dan Jawatan Pos, Telegrap dan 
Telepon, 21 September 1948.        
ANRI, Kementrian Pertahanan RI 239

3. Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 263 Tahun 1954 tentang 
Pembebasan Daridjabatannja A.W.E. Weijerman Sebagai Komisaris 
Pemerintah pada Nv. Nederlands Indische Spoorweg Maatschappis 
Dinederland 1954.          
ANRI, Sekretariat Negara Republik Indonesia 1152

4. Menteri Perhubungan tenaga dan Pekerjaan Umum kepada Direktur 
Kabinet Presiden : Surat tanggal 22 Juli 1950 tentang permintaan 5 orang 
wanita yang menghendaki agar kereta api cepat Semarang, Cirebon dan 
Bandung berhenti di stasiun Jatinegara.      
ANRI, kabinet Presiden RIS 1949-1950 311

5. Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 87 Tahun 1952 tentang 
Penghapusan dari pertanggungan jawab uang kas bendaharawan stasiun 
Probolinggo.           
ANRI, Sekretariat Negara Republik Indonesia 551
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6. Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 67 Tahun 1952 tentang 
Pembebasan pembayaran Beambte kelas 2 di stasiun Benculuk kepada 
Marsono.            
ANRI, Sekretariat Negara Republik Indonesia 535

7. Stukken betre  ende de onderhandeling over de compensatie ten behoeve 
van Nederlands-Indie wegens de aanleg van de Birmaspoorweg, 1946 
â€“ 1949. (AVW) 1949.         
ANRI, algemene Secretarie En Het Kabinet Van De Gouverneur Generaal 1944-
1950, 896

8. Suparmin kepada Bondan dan Molly: surat tanggal 25 Agustus 1954 
tentang permohonan untuk dijemput di stasiun Gambir, dengan 
lampiran.            
ANRI, Mohammad Bondan 1945-1968 No. 357

9. N.V. Stoom Vaart Maatschappij Nederland kepada Jawatan Kereta Api : 
Surat tanggal 9 Juni 1955 tentang ongkos pembongkaran dan pengeluaran 
barang-barang dari Kapal Karimata.09 - 06 – 1955.     
ANRI, Kabinet Presiden RI 1950 – 1959 368

10. Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 51 Tahun 1957 tentang 
Pembebanan sejumlah Uang kepada Achmad Sayuti bekas Klerk kepala 
stasiun Kertapati.          
ANRI, Sekretariat Negara Republik Indonesia 1412
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Arsitektur Stasiun dan Kereta Api – Trem
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Pemandangan Stasiun Kereta Api Gambir, 1946.
ANRI, NIGIS 4502-211
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Stasiun Kereta Api Beos,  9 Oktober 1946.
ANRI, RVD 71009 FG 3
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Para pegawai Stasiun KA Jatinegara sedang menuju ruang belajar, 
4 Februari 1951.
ANRI, Kempen 51763
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Suasana di depan stasiun 
kereta api Martapura,
19 April 1951.
ANRI : Kempen 512519
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Perhubungan Kereta Api, di stasiun Tanjung Karang, 25 Juni 1952. 
ANRI, Kempen No.520625 DD-42
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Kereta api sedang langsir di Stasiun Bandung, 12 Juli 1952.
ANRI, Kempen 520712  FP 44
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Stasiun Kereta Api Tanjung Priuk, 21 Mei 1952.
ANRI, Kempen 520521 FH 1-1
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Stasiun Kereta Api di Cirebon, 15 November 1953.
 ANRI : Kempen 531115 FY 33  
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Jembatan Kereta Api sedang diperbaiki dengan tenaga ahli yang dapat 
diselesaikan dalam waktu 20 menit, Sindanglaut, 18 November 1953.
 ANRI : Kempen 531118  FY 1
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 Stasiun Kereta Api Bandung,  27 Juli 1953.
ANRI : Djapenpro Djabar  530602  FP 19
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Stasiun Kereta Api Tawang, Semarang, Jawa Tengah, 1954.
ANRI, Kempen 540815 GN 14 
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Lintasan Kereta Api di Sumatera Selatan, 1956.
ANRI, Kempen-SUMSEL  560410DD4-1
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Percobaan kareta api baru antara Kertapati-Prabumulih di Sumatera Selatan yang 
dihadiri juga oleh Menteri Perhubungan Mr. Soekardan, 1 Oktober 1958.
ANRI, Kempen  581001 DD 14
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Trem
Trem sudah hadir di Batavia sejak tahun 1869. Trem merupakan angkutan 

massal pertama yang ada di Jakarta. Ketika itu Jaringan trem di Jakarta sudah 
melayani arus perpindahan dari pelabuhan hingga kampung melayu. Trem 
generasi pertama ini disebut Trem Berkuda dengan kapasitas 40 penumpang. 
Dibutuhkan empat ekor kuda untuk menarik trem ini. Stasiunnya di Harmoni 
dan melayani dua rute, yaitu Tanah Abang dan Jatinegara atau Meester Cornelis. 
Rute Meester Cornelis melewati Pintu Air, Pasar Baru, Lapangan Banteng, 
Pasar Senen, Kramat dan berakhir di pangkalan Jatinegara. Trem Berkuda ini 
dioperasikan oleh Dumler & Co. 

Trem kuda ini tidak berlangsung lama hanya 12 tahun. Kemudian,  pada 
tahun 1881, keberadaan trem kuda digantikan trem generasi kedua, yaitu Trem 
Uap. Kereta tak lagi ditarik kuda melainkan lokomotif yang dijalankan dengan 
ketel uap. Di bagian depan trem ini terdapat tungku bahan bakar batu bara. 
Trem Uap yang dioperasikan oleh perusahaan Nederlandsch-Indische Tramweg 
Maatschappij. Sekitar 20 tahun kemudian, seiring perkembangan teknologi, 
trem uap pun tergeser oleh Trem Listrik. Namun, trem uap masih mengiringi 
kemunculan trem listrik hingga akhirnya dihapus pada tahun 1933. Pada tahun 
1960, trem listrik pun dihapus, karena dianggap tidak sesuai dengan Kota 
Jakarta.
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Trem listrik melintas stasionplein, 3 Oktober 1947.
ANRI, RVD 71003 FG 25
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Trem sedang melintas segitiga Senen kearah Kramat Raya, 4 Februari 1956.
ANRI, Kempen 560204 FG 4



69Naskah Sumber Arsip Perkeretaapian di Indonesia

Perusahaan Negara Kereta Api
Pada tanggal 25 Mei 1963 nama Djawatan Kereta Api (DKA) 

diubah menjadi Perusahaan Negara Kereta Api (PNKA) pada. PNKA 
kemudian memasukkan operator lainnya, seperti Deli Spoorweg 
Maatschappij yang masih independen sehingga kereta api di Indonesia 
hanya memiliki satu operator.
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Makalah Drs. 
T. Hasan Basri 
tentang pembinaan 
public relation di 
Perusahaan Negara 
Kereta Api (PNKA), 
19 Januari 1959.
ANRI, Marzuki Arifin 
502
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Proposal Jaringan Trans Asian Railways Perusahaan Negara Kereta Api (PNKA).
ANRI, Marzuki Arifin 564
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Kegiatan organisasi 
Serikat Buruh Kereta 
Api (SBKA). Dewan 
Nasional SOBSI, 
28 Mei 1960. 
ANRI, SOBSI 70
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Daftar pertanggung 
jawaban keuangan 
tim penerangan tour 
kereta api, 1963.
ANRI, SOBSI 18
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Pidato Presiden pada 
Hari Ulang Tahun 
Perusahaan Negara 
Kereta Api (PNKA) di 
Istana Jakarta, 
28 September 1965.
ANRI, Pidato Presiden 811
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Surat dari Direktur 
Utama PN. Kereta 
Api kepada Direktur 
Keuangan staf ABRI 
tentang penagihan 
pembayaran atas 
jasa-jasa angkutan 
penumpang dan 
barang pada bulan 
Januari-Maret 1966, 
12 Juli 1966.
ANRI, EKUBANG 451
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Surat tentang 
contoh alat-alat 
tanda lalu lintas 
kereta api dari 
India,
22 April 1966.
ANRI, EKUBANG 435
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Surat Keputusan 
tanggal 19 Mei 1966 
tentang pemungutan 
uang untuk tarif 
kereta api,
19 Mei 1966.
 ANRI, EKUBANG 438
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Surat kerjasama 
PNKA dengan PN 
Perhutani untuk 
penyediaan kayu 
bantalan. Kegiatan ini 
telah dilaporkan oleh 
Menteri Perhubungan 
kepada kepala staf 
KOTI (Komando 
Operasi Tertinggi 
Indonesia)  Jakarta 
pada tanggal 30 Maret 
1967 No. F 20/1/4 Phb.
ANRI,Setkab 370
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Tabel Pembangunan 
Jembatan Kereta Api 
di berbagai wilayah 
di seluruh Sumatera 
dan Jawa selama 
tahun 1912-1935,
1969.
ANRI, PT INKA No.8
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Laporan Pola dan Pengarahan Pengelolaan Perusahaan Jawatan Kereta Api.
Eksplorasi Sumatera Barat 1973.
ANRI, Marzuki Arifin 50
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Surat tentang 
permohonan 
bantuan dari  H. 
Abdul Murad, 
MA kepada Dr. 
Yoseph Suhaimi, SH 
untuk mencarikan/
menghubungkan 
dengan pembeli 
sirap dan bantalan 
kereta api kayu ulin, 
8 Pebruari 1978.
ANRI, Hamengku 
Buwono IX 294
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Surat dari Gubernur 
KDKI Jakarta kepada 
Perusahaan Kereta 
Api Eksploitasi Barat 
tentang permohonan 
advis blok planning atas 
tanah PJKA di belakang 
kantor BNI 1946 Jakarta, 
18 September 1978.
ANRI, Marzuki Arifin 153
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Rencana 
pengembangan 
kembali lokasi di 
sekitar lokasi stasiun 
kereta api Pasar 
Minggu yang terkena 
musibah kebakaran, 
17 Oktober 1981.
ANRI, Marzuki Arifin 342
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Surat tentang 
permohonan 
bantuan tiket 
kereta api “Senja 
Utama” jurusan 
Semarang dari 
Sekretariat Negara, 
Sekretariat Wakil 
Presiden, 
5 Januari 1978.
ANRI, Setwapres HB IX 
No 109
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Sumber selanjutnya:

1. Dewan Nasional SOBSI : Pernyataan PP SBKA No. 3/65 tentang Menteri 
yang mengurus perkeretaapian sebaiknya yang banyak mendapat 
dukungan kaum buruh. 12 Juli 1965.       
ANRI, SOBSI 204

2. Balai Gra  ka PNKA Bandung : sekilas lintas 25 tahun perkeretaapian 28 
September 1970.          
ANRI, Marzuki Ari  n, Se 1945-1984 430 A
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